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Kami makan malam di sebuah restoran tidak jauh dari "istana" Mba Nungki. Seorang supir mengantar kami, naik mobil BMW biru metalik. Aku memakai baju kombinasi: baju kantorku dan sebuah celana panjang pinjaman yang diambil dari salah satu "koleksi" Mba Nungki. Restoran yang kami datangai sangat lah modern dengan aneka masakan Eropa. Aku tak tahu, apa yang harus kupesan. Kubiarkan saja Mba Nungki memilih menu dan minuman.

Kami berbincang-bincang sambil menunggu makanan tiba. Mba Nungki sungguh enak diajak ngobrol. Ia memiliki segudang topik yang selalu menarik untuk diperbincangkan. Selain itu, ia juga bisa menjadi pendengar. Tidak mendominasi seluruh perbincangan, dan tidak memaksa ku harus mendengar topiknya. Kalau dilihatnya aku tidak suka dengan salah satu topik, ia cepat-cepat menggantinya, atau meminta ku bercerita tentang sesuatu.

Aku cepat sekali merasa dekat dengannya. Ia adalah kakakku juga, dan sebentuk kesenduan selalu menyekat kerongkonganku manakala kuingat, betapa sendirinya aku di dunia ini. Mba Nungki menjadi satu-satunya wanita yang bisa kupercaya dalam kepahitan hidup.

"Kamu tampak sehat sekali, Mik. Cerah dan bergairah." katanya suatu ketika.

Aku mengiyakan. Ku katakan padanya, kehidupan ku rasanya mulai terbentuk kembali dan aku kini mulai terbiasa sendiri.

"Baguslah kalau begitu. Jangan biarkan rasa kehilangan suami menghancurkan kehidupan mu.," ucapnya.

"Mudah-mudahan, Mbak," jawab ku.

"Atau sudah ada lelaki lain?" tanyanya menyelidik. Pertanyaan yang tajam, seperti pisau. Tetapi aku tak merasa sakit. Kalau orang lain yang bertanya, mungkin aku sudah berang. Aku justru merasa wanita di depanku ini menaruh peduli pada kehidupan ku. Pada saat kau merasa sendiri, setiap kepedulian yang tulus tentunya adalah sebuah anugrah, bukan?

Aku menggeleng cepat. Ku katakan padanya, entah kenapa aku belum tertarik kepada seorang pria pun.

"Tetapi kamu butuh pria, kan?" tanya Mba Nungki, terasa penuh godaan, walau juga serius.

"Untuk apa?" aku menerima pancingannya untuk diskusi.

"Untuk menemani hari-harimu. Untuk menjaga mu," ucap Mba Nungki.

"Aku bisa menjaga diri sendiri."

"Untuk menemani mu berpergian?"

"Aku jarang berpergian. Lebih senang di rumah."

"Untuk membantu mu membereskan rumah?"

"Ah! Rumah ku kecil. Bisa kubereskan sendiri."

"Untuk yang satu itu?"

Aku memandang lekat ke matanya. Apa maksudnya "yang satu itu"?

Mba Nungki tersenyum tipis. Lalu berucap, "Kamu butuh pria untuk kehidupan seks mu, bukan?"

Aku merasa mukaku memerah. Sambil menunduk aku gelengkan kepala. Tak bisa kujawab, pertanyaan itu. Apakah ia tahu apa isi mimpi ku tadi di dipan pijat?

Kurasakan Mba Nungki memegang pergelangan tanganku. "Iya, kan?" ucapnya sambil menggoyang-goyangkan tanganku perlahan, seakan-akan hendak membuatku sadar dari pingsan.

"Entah lah, Mba. Dalam hal yang satu itu, aku cuma tahu satu laki-laki," kataku, "Ketika ia meninggal, aku tak tahu, apakah aku memerlukan pengganti untuk urusan seks?"

"Kamu memenuhinya sendiri ... " ucap Mba Nungki, seperti menyambung ucapanku. Seperti mengambil kata-kata itu dari kepalaku dan mengucapkannya karena aku tak bisa mengucapkannya sendiri.

"Yahhh,... begitulah!" sergah ku sambil menghembuskan nafas kuat-kuat.

"Kadang-kadang memang lebih nikmat ...," kata Mba Nungki pelan. Ku pandang matanya yang kini menerawang. Apa yang dimaksudkannya? Apakah ia hendak mengatakan dukungan kepada ku, atau berbicara tentang dirinya?

"Apanya yang lebih nikmat?" tanya ku ketika ia tak melanjutkan kalimatnya.

Mba Nungki menghela dan menghembuskan nafas panjang, lalu kembali memandang ku lekat-lekat. Aku suka matanya. Besar dan tegas, tetapi juga penuh kelembutan. Ia berkata, "Ketika kehilangan lelaki, kau memuaskan kebutuhan seks mu sendiri. Tetapi, ... bahkan ketika lelaki itu masih di sisi mu pun, kau bisa merasa kehilangan. Dan kau bisa memuaskan kebutuhan mu sendiri. So ... buat apa laki-laki?"

Aku mengernyitkan dahi. Ucapan Mba Nungki terasa agak "berat" dan menimbulkan tanda-tanya.

Ia tersenyum melihatku memandangnya dengan wajah tak mengerti. Katanya, "Maksudku, ... kadang-kadang aku juga merasa tidak terlalu butuh laki-laki dalam urusan seks, karena aku bisa lebih puas kalau melakukannya sendiri."

Aku terpana. Hei.., ternyata dia juga melakukannya sendiri. Ternyata aku tidak sendirian. Semangat ku muncul untuk terus berdiskusi. Sayang sekali, makanan keburu datang, dan harus segera disantap selagi masih hangat. Tak enak rasanya berdiskusi soal seks sambil makan steak yang sedap itu.

******

Di mobil dalam perjalanan pulang, kami juga tak berdiskusi tentang seks, karena ada supir yang selalu bisa menguping walau tak sengaja. Baru setelah tiba di rumah, setelah kami sama-sama berganti baju tidur dan duduk di ranjangnya yang amat luas itu, kami bisa melanjutkan pembicaraan yang tadi terputus. Wow, kamar tidur Mba Nungki bagai kamar tidur para ratu: luas , modern, berpenyejuk udara. Aku senang sekali duduk bersila di kasur yang empuk, berbicara akrab dengan "kakak"-ku ini. Di arah kaki tempat tidur, sebuah televisi berukuran besar (belum pernah aku lihat televisi sebesar itu!) menyiarkan acara musik. Pembicaraan kami segera "menghangat" dalam pengertian yang sesungguhnya.

"Aku melakukannya sejak remaja, Mik...," ucap Mba Nungki pelan sambil memainkan pinggiran piyama satinnya. Ia tidur di sisi kiri tubuhnya, dengan satu kaki menekuk, menyebabkan bagian bawah piyama tersingkap, memperlihatkan sebentuk paha mulus yang selalu membuatku sedikit iri. Perempuan di hadapanku ini benar-benar seksi!

Karena aku terdiam, ia melanjutkan bicaranya.

"Sejak pertama melakukannya, aku langsung suka. Lalu aku semakin sering melakukannya, dan akhirnya merasa tak lengkap tanpa melakukannya. Pernah aku berpikir, aku terlalu menggemarinya. Tetapi kemudian aku bertanya sendiri, berapa seringkah 'sering' itu? Setiap hari,... dua kali sehari,... seminggu sekali ... sebulan tiga kali?"

Aku tertawa mendengar caranya mengucapkan kalimat terakhir. Seperti sedang menghitung jadual minum obat. Ahh..., tetapi bukankah merangsang diri sendiri termasuk kategori obat pula? Obat penglipur lara!

"Bagaimana dengan kamu, Mik. Sering melakukannya?" tanya Mba Nungki sambil memandangku lekat-lekat. Aku memperbaiki letak dudukku, menghadap ke arahnya.

"Hmmm ... tidak terlalu sering," kataku sambil mencoba mengingat-ingat, kapankah aku terakhir melakukannya? Oh ya, tiga hari yang lalu, di kamar mandi. Mukaku terasa memerah mengingat hal itu, terutama karena merasa masih canggung berbicara tentang hal yang sangat intim dengan orang lain.

"Sekali seminggu?" tanya Mba Nungki. Aku menggeleng. Rasanya kurang dari itu. Mungkin dua minggu sekali. Atau sebulan sekali.

"Aku melakukannya hampir setiap minggu, terutama pertengahan minggu," ucap Mba Nungki.

"Kenapa pertengahan minggu?" tanyaku.

"Well..., karena pada akhir pekan adalah tugas suamiku!" sergahnya sambil tertawa. Langsung disambungnya dengan, "Dan di awal pekan aku masih pegal akibat bercinta di akhir pekan!"

Kami tertawa berderai berdua, mengalahkan lengkingan penyanyi di layar televisi, membuat suasana malam menjadi sangat semarak kurasakan. Mungkin beginilah bahagianya punya kakak perempuan, pikirku dalam hati. Kembali sedikit rasa sendu menyelinap, ketika kusadari bahwa wanita di hadapanku ini adalah seorang kakak yang tak pernah kumiliki. Seseorang yang hanya ada dalam dambaan.

"Mau saling tukar cerita yang lebih mendetil ngga, Mik?" Mba Nungki menawarkan topik baru setelah kami puas tertawa. Ia kini juga duduk bersila, menghadapku. Kami seperti dua gadis remaja ceria yang saling bertukar rahasia. Sementara malam telah semakin gelap di luar sana.

"Mau!" sergahku bersemangat. Persis seperti remaja ting-ting yang kegirangan ingin mendengar gosip-gosip terbaru. "Tetapi aku malu, lho, Mba...," tambahku cepat-cepat.

"Oke ... aku duluan yang cerita," ucap Mba Nungki. "Aku paling suka melakukannya sambil duduk setengah terlentang .... bersandar seperti ini..." , ia memperagakan apa yang diucapkannya, menyandarkan tubuhnya ke bantal yang telah ditaruh di kepala ranjang. Hmmm,... itu juga posisi favoritku!

"Biasanya aku sambil berhayal .... tentang suamiku ...., atau suami orang ... ha ... ha.. ha!", lanjutnya santai sekali. Ia memang sangat terbuka. Apakah ia begitu kepada setiap orang?

"Lalu kuusap-usap dadaku, .... seperti ini ...," kembali Mba Nungki memperagakan apa yang diucapkannya. Darahku terasa berdesir cepat, karena wanita itu benar-benar melakukannya. Ia menelusupkan tangannya ke bawah piyama, membuat bagian atas piyama itu tersingkap. Aku bisa melihat salah satu bukit kenyal di dadanya. Aku bisa melihat jelas jari-jari Mba Nungki yang lentik mengusap-usap putingnya sendiri.

"Ihh..., langsung tegang, deh, Mik...." desis Mba Nungki. Tentu saja! Aku yang cuma menonton saja bisa merasakan. Apalagi dia.

Aku terpana. Mungkin mulutku sedikit ternganga. Mba Nungki kini benar-benar melakukannya, bukan cuma memberi contoh. Terlihat badannya agak menggeliat sedikit, dan suaranya agak bergetar ketika ia melanjutkan ucapannya dengan terputus-putus, "Aku suka sekali meraba-raba putingku ..... aahhh,... aku cepat ..... terangsang, kalau diraba ..... ahhhhh ... di sini."

Dadaku tiba-tiba terasa agak sesak. Apa yang kusaksikan benar-benar nyata, dan tentu saja langsung berpengaruh pada ku, karena aku tahu persis bagaimana rasanya diraba-raba di daerah itu. Diam-diam aku berharap agar Mba Nungki tidak segera berhenti!

"Mik, aku suka sekali ..., aku biasanya langsung ke bawah ...," dan tangan Mba Nungki yang satu lagi kini merayap ke bawah. Wow, piyamanya semakin tersingkap, dan tangan itu langsung menelusup ke balik celana dalam tipis yang dikenakannya. Dengan segera tangan itu bergerak-gerak, dan aku tahu betul apa yang dilakukannya, walaupun tangan itu tersembunyi oleh nilon.

Berkali-kali aku menelan ludah. Badanku kini ikut bergetar, walau masih samar-samar. Wanita di hadapanku kini tampaknya sudah memasuki wilayah yang tak mungkin bisa ditapak ke belakang ... the point of no return. Ia terdengar mendesah, dan nafasnya jelas terdengar mulai memburu.

Tiba-tiba ia menoleh ke arahku. Mukanya agak memerah, dan senyumnya tipis membayangkan birahi. Aku jadi serba salah. Apa yang harus kulakukan?

Mba Nungki mengeluarkan tangan dari balik penutup dadanya, menyentuh ringan lututku dan berbisik, "Aduh, maaf ya.., Mik. Aku keterusan!".

"Ngga apa-apa Mba...," sahutku berbisik pula. "Aku mengerti, kok."

Tangan yang satu masih mengusap-usap di bagian bawah. Matanya kini agak terpejam. Ia berbisik lagi, "Terus terang, aku sedang ingin melakukannya malam ini... Tetapi aku bisa menunda, kalau kamu terganggu."

Cepat-cepat aku menggeleng. Kupegang tangannya yang masih ada di lututku. "Ngga apa-apa, Mba... Justru aku yang minta maaf karena telah meminta Mba Nungki menjelaskan secara detil!"

Mba Nungki tersenyum, kelihatannya lega. "Betul?" tanyanya mencari penegasan. Aku mengangguk lagi kuat-kuat. Aku betul-betul tak terganggu, malah ingin tahu lebih banyak.

"Eh ...., aku juga punya film yang bisa membantu!" tiba-tiba ia bangkit dan aku pun bersiap menerima kejutan berikutnya. Mba Nungki meninggalkan tempat tidur, menuju salah satu meja berlaci di pojok kamar. Ditariknya salah satu laci, dan tak lama kemudian di tangannya ada sebuah CD (compact disc). Kemudian, dengan cekatan ia menyalakan alat-alat elektronik yang tak sepenuhnya aku kenal. Setelah ceklak sana ceklek sini, layar lebar televisi terisi warna biru. Lalu, film itu pun mulai. Aku setengah tersedak melihatnya ..... sebuah film biru! Ah,.. di sinilah bedanya aku dengan Mba Nungki. Ia bisa menonton film semacam ini, sementara aku hanya berbekal hayal di kepala!

Seperti pada umumnya film-film biru (aku pernah menontonnya tiga kali bersama almarhum suamiku), film kali ini pun tanpa cerita. Tetapi, mungkin karena suasana erotik yang telah terbangun sejak tadi di kamar ini, aku merasa film itu sangat menarik. Tidak sekasar film yang pernah kutonton, dan pemerannya pun sangat ganteng dan cantik. Sejenak kami mengalihkan perhatian ke layar, tidak bercakap-cakap lagi. Mba Nungki meredupkan lampu kamar, dan suasana pun segera berubah tambah erotik.

Sang pemeran pria mengingatkanku pada Sean Connery ketika masih berusia 30-an. Gagah sekali dengan dada agak berbulu. Sang pemeran wanita sangat mirip Sharon Stone, kecuali rambutnya yang tampak lebih gelap. Mereka memainkan adegan pembuka yang adalah kegemaranku pula, yaitu ketika si pria menggunakan lidahnya untuk membuat si wanita menggelepar-gelepar kenikmatan! Tanpa kusadari, kurapatkan kedua pahaku. Film itu sungguh merangsang!

Di tengah-tengah adegan persetubuhan, yakni ketika kedua pemain mulai memadukan tubuh mereka secara bergairah (yang wanita kini dalam posisi di atas) barulah aku sadar bahwa ternyata bukan cuma desah-desis dari televisi yang sampai di telingaku. Ternyata, di sebelahku Mba Nungki juga sedang menggeliat menggosok-gosokkan telapak tangan di antara kedua pahanya.

Aku juga sudah bersandar di ranjang, di sebelahku Mba Nungki sudah sibuk meraba dada dan kewanitaannya. Kedua pahanya sudah terpentang lebar, dan dengan ekor mata bisa kulihat betapa wanita itu sedang menaiki puncak birahinya. Nafasnya semakin tak teratur, dan erangannya semakin keras. Aku jadi bingung, ingin terus menonton film atau "menonton" Mba Nungki. Atau malah mau ikut melakukan apa yang dilakukannya?

Entah karena suasananya yang erotik, atau filmnya yang sangat "inspiratif", atau karena memang aku juga sedang dalam keadaan birahi (mimpi erotik ku tadi terputus, bukan?), aku akhirnya melakukan tiga-tiganya. Aku sesekali melirik ke arah Mba Nungki yang kini sudah sepenuhnya terlentang dengan piyama yang sepenuhnya tersingkap. Sesekali aku juga kembali melihat ke layar yang menampakkan dari dekat betapa kewanitaan si "Sharon" kini sedang dipenuhi oleh otot-kenyal-tegang si "Sean". Sementara itu, tanganku kini sibuk meraba-raba kewanitaanku sendiri pula. Tidak sebergairah Mba Nungki, tetapi tetap saja nikmat.

Mba Nungki tampaknya sudah tak lagi menonton film, karena ia sendiri sedang menggeliat dengan mata terpejam erat. Kepalanya mendongak, ke arah langit-langit. Mulutnya terbuka lebar, tapi dari sana cuma keluar suara-suara tertahan,.. ah ... ah... ah. Kedua tangannya tampak sibuk dan liar. Meraba ke sana ke mari, tetapi terutama di bawah perutnya. Aku lihat ia mencapai puncak birahinya tepat bersamaan dengan saat adegan berganti di layar: kini sang pria menyetubuhi pasangannya dari belakang.

Aku sendiri merasa seluruh tubuhku mulai meregang, merasakan kenikmatan terhimpun kuat di antara kedua pahaku. Jari-jariku telah menelusup masuk, menyentuh-nyentuh setiap bagian yang sensitif di kewanitaanku. Aku pun akhirnya memejamkan mata saja, tak peduli pada sekeliling. Tak lama kemudian, gemuruh klimaks memenuhi seluruh tubuhku. Rasanya aku menjerit kecil, atau mungkin juga cukup keras .... aku tak tahu. Aku tak peduli. Aku meregang sepuasnya, menggosok kuat-kuat, meremas gemas.

Lalu klimaks itu datang bagai ledakan-ledakan mitraliur. Berentet-rentet, semakin lama semakin kuat. Di puncaknya, aku seperti jatuh pingsan. Segalanya gelap tetapi juga nikmat. Tubuhku terlentang terkulai. Piyama ku pun sudah tersingkap tidak karuan.

Suara tawa kecil Mba Nungki membuatku tersadar. Cepat-cepat kukembalikan posisi tubuhku dan kututupi tubuhku. Mba Nungki tertawa semakin keras. Aku jadi sangat malu, tetapi juga sangat lega. Sungguh menarik pengalaman malam ini.

Ternyata aku tak sendirian! Dunia ini tak sesepi yang aku kira .....
